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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran matematika 
berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran dan modul pada materi bangun ruang sisi lengkung. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan pendekatan problem based learning  untuk 
peningkatan kemampuan penalaran dan sikap siswa terhadap matematika. Produk hasil pengembangan 
akan diaplikasikan pada siswa kelas IX SMP Negeri Urumb yang berlokasi di kampung urumb 
kabupaten merauke. Penggunaan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan problem based learning 
ini diharapkan mampu mendorong partisifasi aktif siswa dalam pembelajaran matematika, mampu 
meningkatkan kemampuan penalaran dan sikap siswa terhadap matematika sehingga hasil belajar 
matematika siswa memuaskan. Metode pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model 
pengembangan 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel terdiri atas 4 tahapan 
yaitu define (Pembatasan); design (Perancangan); develop (Pengembangan) dan; disseminate 
(Penyebaran). Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  perangkat  pembelajaran matematika  yang  
dikembangkan  masing-masing  memenuhi  kriteria  valid, praktis dan efektif. Perangkat dan instrumen 
pembelajaran memenuhi kriteria valid dengan  kategori  “sangat valid”. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan praktis dengan hasil penilaian kepraktisan oleh guru pada kategori  “sangat praktis”,  
kategori  “sangat  praktis”  berdasarkan  respon  siswa  dan  kategori  “sangat  praktis” berdasarkan  
hasil  observasi  keterlaksanaan  pembelajaran.  Perangkat  pembelajaran  yang dikembangkan  efektif  
berdasarkan  ketuntasan  belajar  siswa.  Persentase  siswa  yang  tuntas  pada  tes kemampuan  penalaran 
matematika  mencapai  82,76%  dan  pada  sikap terhadap matematika mencapai 96,55%. 
Kata Kunci: perangkat pembelajaran, problem based learning, kemampuan penalaran, sikap terhadap 
matematika..  
DEVELOPMENT OF LESSON PLANS BASED ON PROBLEM BASED LEARNING 
ORIENTED ON REASONING AND ATTITUDE TOWARD MATHEMATICS 
 
Abstract:. This study aims to develop mathematical learning tools in the form of syllabus, 
learning implementation plans and modules on material to construct curved side spaces. Learning tools 
developed using a problem based learning approach to improve students' reasoning abilities and 
attitudes towards mathematics. The product of the development will be applied to class IX SMP Negeri 
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Urumb located in the village of Urumb, Merauke Regency. The use of problem based learning approach 
based learning tools is expected to be able to encourage active participation of students in mathematics 
learning, able to improve students 'reasoning abilities and attitudes towards mathematics so that 
students' mathematics learning outcomes are satisfactory. The method of developing learning devices 
using the 4D development model developed by Thiagarajan, Semmel and Semmel consists of 4 stages 
namely define (Restrictions); design; develop (Development) and; disseminate. The results of the study 
show that the mathematics learning devices developed each meet valid, practical and effective criteria. 
Learning tools and instruments meet valid criteria with a "very valid" category. Learning devices 
developed practically with the results of practicality assessment by teachers in the "very practical" 
category, the category "very practical" based on student responses and the category "very practical" 
based on the results of observations of learning implementation Learning devices developed effectively 
based on student learning completeness. The percentage of students who completed the math reasoning 
ability test reached 82.76% and attitudes towards mathematics reached 96.55%. 
Keywords: lesson plans, problem based learning, reasoning skills, attitudes towards mathematics 
How to Cite: Palobo, M. & Nur’aini, K.D. (2018). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Based 
Learning  Berorientasi Pada Peningkatan Kemampuan Penalaran Dan Sikap Siswa Terhadap Matematika.. Jurnal 
Magistra, 5(2), 15-29
PENDAHULUAN 
Kurikulum pendidikan yang 
diterapkan pada satuan pendidikan dasar 
hingga menengah dalam beberapa dekade 
belakangan ini mengalami beberapa 
perubahan. Pada tahun 1990-an terdapat 
kurikulum 1994 sebagai penyempurnaan dari 
kurikulum 1984, namun diakhir tahun 1900-
an kurikulum mengalami perubahan lagi yang 
dikenal sebagai suplemen kurikulum 1999.  
Memasuki era milenium sekolah-sekolah 
mulai menerapkan kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK), kemudian berganti lagi 
pada tahun 2006 oleh kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP). Pada saat ini 
terjadi dwikurikulum dimana sekolah-sekolah 
di Indonesia menerapkan dua kurikulum yang 
berbeda, sebagian sekolah  yang tergolong 
unggulan menerapkan kurikulum 2013 (K13) 
sedangkan sebagiannya lagi masih 
menerapkan KTSP. Meskipun demikian 
pemerintah Indonesia telah menegaskan 
bahwa mulai Juli 2017 secara nasional waktu 
belajar di sekolah diubah menjadi lima hari, 
dalam hal ini kurikulum 2013 akan diterapkan 
secara penuh oleh semua sekolah. 
Pemerintah kabupaten Merauke, 
dalam hal ini Dinas Pendidikan dan 
Pengajaran sebagai bagian dari Indonesia 
wajib untuk mendorong penerapan secara 
penuh kurikulum 2013 (K13) bagi seluruh 
sekolah-sekolah yang berada di Kabupaten 
Merauke. Namun perlu diperhatikan bahwa 
dalam menerapkan kurikulum 2013 
diperlukan persiapan dari segi fasilitas di 
sekolah, perangkat pembelajaran dan 
kemampuan pendidik dalam implementasi 
kurikulum. Perangkat pembelajaran yang 
dimaksud berupa silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 
kerja siswa (LKS), dan bahan ajar (Modul). 
Pada umumnya guru-guru di sekolah merauke 
sampai saat ini masih kesulitan dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran 
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sehingga cenderung menggunakan perangkat 
pembelajaran yang sudah ada tanpa 
memperhatikan kesesuaian isi dari perangkat 
pembelajaran dengan karakteristik dan 
kondisi peserta didik. Hal ini berdampak pada 
tidak tercapainya hasil belajar yang 
diharapkan.  
Salah satu mata pelajaran yang 
penting dan senantiasa dipelajari mulai 
tingkat pendidikan sekolah dasar hingga 
pendidikan tinggi adalah matematika. Terkait 
dengan kegunaan belajar matematika, NCTM 
(2000: 144) juga menjelaskan “mathematics 
learning is both about making sense of 
mathematical ideas and about acquiring 
skills and insights to solve problems”. Hal ini 
menjelaskan bahwa belajar matematika dapat 
menimbulkan rasa (sense) ide-ide matematika 
dan menciptakan keterampilan dan 
pengetahuan dalam memecahkan masalah. 
Lima standar utama dalam pembelajaran 
matematika juga dijelaskan dalam National 
Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 
yaitu: kemampuan pemecahan masalah 
(problem solving), kemampuan penalaran 
(communication), kemampuan koneksi 
(connection), kemampuan penalaran 
(reasoning) dan kemampuan representasi 
(representation). Kemampuan penalaran 
merupakan salah satu dari standar utama 
dalam pembelajaran matematika. 
Kemampuan penalaran merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari 
pembelajaran matematika. “Reasoning is an 
integral part of doing mathematics. Students 
should enter the middle grades with the view 
that mathematics involves examining patterns 
and noting regularities, making conjectures 
about possible generalizations, and 
evaluating the conjectures” (NCTM, 2000: 
262). Hal ini berarti bahwa dengan memiliki 
kemampuan penalaran matematika yang baik, 
siswa mampu melakukan kegiatan memeriksa 
pola dan keteraturan mencatat, membuat 
dugaan tentang kemungkinan generalisasi, 
mengevaluasi dugaan, menganalisis serta 
menarik kesimpulan secara logis. Sternberg 
(2005: 410) menyatakan bahwa tujuan dari 
penalaran adalah menarik kesimpulan secara 
deduktif dari prinsip-prinsip tertentu. Dengan 
demikian kemampuan penalaran matematis 
juga mendukung siswa agar memiliki 
pemahaman yang baik terhadap konsep yang 
dipelajari sehingga mampu menarik 
kesimpulan yang berkaitan dengan konsep 
atau prinsip-prinsip tertentu.  
Selain kompetensi bidang kognitif, 
dalam kurikulum 2013 kompetensi siswa di 
bidang afektif dan psikomotorik sama 
pentingnya untuk dikembangkan. Salah satu 
kompetensi bidang afektif pada mata 
pelajaran matematika adalah sikap siswa 
terhadap matematika. Menurut Bruno 
(Muhibbin, 2013: 118) “sikap (attitude) 
adalah kecenderungan yang relatif menetap 
untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk 
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terhadap orang atau barang tertentu. Alport 
(Bartram, 2010: 33) mendefinisikan sikap 
sebagai “a mental and neural state of 
readiness, organized through experience, 
exerting a directive or dynamic influence 
upon the individual’s response towards all 
subjects and situations with which it is 
related.” Sikap merupakan sebuah keadaan 
mental dan kesiapan sistem syaraf, yang 
diselenggarakan lewat pengalaman, atau 
sesuatu yang berpengaruh secara dinamis 
terhadap respon individu terhadap semua 
subjek dan situasi yang terkait. sikap 
merupakan suatu kecenderungan untuk 
merespon suatu objek atau situasi tertentu 
berupa penerimaan ataupun penolakan. 
Prinsip dasar pembelajaran lainnya 
yaitu berpusat pada siswa, mengembangkan 
penalaran dan kreativitas siswa, menciptakan 
kondisi yang menyenangkan dan menantang, 
mengembangkan beragam kemampuan yang 
bermuatan nilai, menyediakan pengalaman 
belajar yang beragam dan belajar melalui 
berbuat. Pembelajaran yang baik bukan hanya 
sekedar transfer of knowledge dari guru ke 
siswa yang menjadikan siswa pasif dan hanya 
menerima ilmu pengetahuan saja tanpa ikut 
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. 
Pada kenyataannya pembelajaran yang terjadi 
saat ini masih cenderung berpusat pada guru. 
Pembelajaran seperti ini juga banyak terjadi 
pada saat pembelajaran matematika. Selain 
itu beberapa siswa juga kurang gigih dan 
kurang yakin pada kemampuannya sendiri 
ketika mengerjakan soal yang lebih sulit dari 
contoh yang telah diberikan, mereka 
cenderung langsung bertanya kepada teman 
yang dirasa lebih bisa dari dirinya atau bahkan 
langsung bertanya kepada saya sendiri selaku 
guru matematikanya saat diberikan latihan 
soal. 
Pada saat pembelajaran matematika 
guru masih cenderung hanya memberikan 
penjelasan tentang suatu materi, kemudian 
memberikan contoh dan siswa mengerjakan 
soal–soal latihan. Pembelajaran yang terjadi 
masih cenderung satu arah ini menyebabkan 
kemampuan bernalar siswa kurang dapat 
berkembang dengan baik karena kurang 
diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi 
dan menngkonstruk sendiri pengetahuannya. 
Pembelajaran yang seperti ini juga terjadi di 
SMP Negeri Urumb, pembelajaran yang 
masih cenderung berpusat pada guru 
membuat siswa hanya sekedar menerima 
pengetahuan dan pada akhirnya hanya 
menghafal rumus yang diberikan. Siswa yang 
hanya menghafal rumus saja dalam 
mengerjakan soal tanpa memahami dengan 
baik membuat kemampuan penalaran siswa 
kurang berkembang dengan baik. Ketika 
menyelesaikan soal pun siswa kurang 
menggunakan penalaran mereka karena 
hanya terbiasa dengan contoh yang diberikan 
oleh gurunya dan pada akhirnya kurang gigih 
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ketika mendapati soal yang lebih kompleks 
yang membutuhkan penalaran tinggi.  
Salah satu model pembelajaran yang 
disarankan dalam kurikulum 2013 adalah 
model pembelajaran Problem Based 
Learning. Model Problem Based Learning 
merupakan model pembelajaran yang 
berdasarkan pada masalah. Pembelajaran 
dimulai dari masalah, siswa belajar suatu 
konsep dan prinsip sekaligus memecahkan 
masalah. Menurut Ratumanan, sebagaimana 
dikutip oleh Trianto (2012), pengajaran 
berdasarkan masalah merupakan pendekatan 
yang efektif untuk pengajaran proses berpikir 
tingkat tinggi. Kemampuan penalaran sebagai 
salah satu bentuk kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Selain meningkatkan kemampuan 
penalaran, aktivitas siswa dalam model 
pembelajaran Problem Based Learning dapat 
juga mendorong peningkatan sikap siswa 
terhadap mata pelajaran. Haylock & Tangata 
(2007: 147-148) menyatakan bahwa hasil 
yang paling positif dari pengalaman sukses 
memecahkan masalah untuk murid dari segala 
usia adalah rasa puas yang terjadi ketika 
masalah tersebut akhirnya dapat diselesaikan, 
yang memberikan dorongan peningkatan 
kepercayaan diri peserta didik dan 
memberikan kontribusi untuk sikap positif. 
Berdasarkan uraian permasalahan 
tersebut maka penting untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan sejalan denga kurikulum 
yang direkomendasikan oleh pemerintah. 
Oleh karena itu peneliti merencanakan untuk 
mengembangakan perangkat pembelajaran 
matematika berupa silabus, rencanan 
pelaksanaan pembelajaran, dan modul 
pembelajaran yang berbasis pada pendekatan 
Problem Based Learning yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan penalaran 
dan sikap siswa terhadap matematika 
METODE PENELITIAN 
 
Model pengembangan 4D merupakan 
model pengembangan perangkat 
pembelajaran. Model pengembangan 4D 
dikembangan oleh Thiagarajan, Semmel dan 
Semmel (1974)  terdiri atas 4 tahapan yaitu 
Define (Pembatasan), Design (Perancangan), 
Develop (Pengembangan), dan Disseminate 
(Penyebaran). Pada penelitian ini 
pengembangan hanya dilakukan sampai tahap 
yang ketiga yaitu develop (Pengembangan) 
karena pada model pengembangan 
Thiagarajan jika sampai tahapan disseminate 
harus dicetak, diperbanyak dan 
dipublikasikan. Mengingat terbatasnya 
sarana, waktu dan biaya maka hanya 
dilakukan hingga tahapan develop. Produk 
pengembangan selanjutnya diterapkan di 
siswa SMP Negeri Urumb kelas IX. 
Langkah-langkah  penelitian 
pengembangan mempunyai 4 tahapan yaitu 
define, design, develop dan disseminate. 
Langkah-langkah penelitian pengembangan 
tersebut adalah: Tahap Define  yang terdiri 
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atas analisis ujung depan, analisis awal, dan 
perumusan tujuan pembelajaran. Analisis 
ujung depan dilakukan oleh peneliti dengan 
cara mengadakan observasi terhadap keadaan 
siswa. Observasi yang dilakukan dapat 
dijadikan pedoman untuk mengetahui 
gambaran karakteristik siswa SMP Negeri 
Urumb kelas IX. Analisis awal dilakukan 
untuk menentukan langkah-langkah yang 
akan digunakan pada penelitian 
pengembangan. Berdasarkan angket yang 
telah disebar, angket dapat digunakan untuk 
melihat gambaran karakteristik siswa SMP 
Negeri Urumb kelas IX. Karakteristik siswa 
sangat heterogen. Tujuan pembelajaran 
merupakan perubahan perilaku pada siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Peneliti harus melakukan kegiatan 
pembelajaran terlebih dahulu. Setelah 
kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti 
menentukan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Berikutnya Tahap Design  yang 
terdiri atas menyusun silabus dan RPP yang 
disusun untuk setiap kompetensi dasar 
kemudian dikembangkan untuk satu kali 
pertemuan atau lebih. Kurikulum yang 
digunakan yaitu kurikulum 2013. Berikutnya 
menyusun modul yang digunakan sebagai 
pedoman siswa untuk melaksanakan 
pembelajaran. Modul pembelajaran yang 
dihasilkan merupakan produk pengembangan 
perangkat pembelajaran. Materi modul 
pembelajaran mengenai bangun ruang sisi 
lengkung. Terakhir menyusun instrumen 
penilaian. Instrumen penilaian merupakan 
salah satu langkah penting dalam prosedur 
penilaian. Instrumen penilaian dapat dibuat 
dalam bentuk tes dan non tes. Pada penelitian 
ini instrumen penilaian disusun untuk 
mengembangkan kemampuan penalaran dan 
sikap siswa terhadap matematika. Tahap 
Develop yang terdiri atas uji validasi ahli dan  
uji kelompok besar. Uji validasi ahli 
merupakan tahapan yang digunakan untuk 
mengumpulkan data agar dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi kekurangan yang 
terdapat pada draft awal perangkat 
pembelajaran. Uji validasi tersebut meliputi 
validasi dari ahli materi, ahli media, dan guru. 
Uji kelompok besar merupakan uji 
keterbacaan yang dilakukan pada 1 kelas. 
Tahapan ini juga merupakan uji 
keterlaksanaan yang dilakukan pada 1 kelas 
siswa kelas IX SMP Negeri Urumb pada 
materi bangun ruang sisi lengkung . Pada 
tahapan ini dilakukan untuk mengembangkan 
kemampuan penalaran dan sikap siswa 
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terhadap matematika. Prosedur penelitian 
disajikan pada Gambar 1. 
Gambar 1. Prosedur Penelitian Model 
Pengembangan (Sumber: 
Thiagarajan, Semmel dan Semmel, 
1974) 
Subyek uji coba dari penelitian ini ada 
empat yakni ahli materi, ahli media, guru dan 
siswa. Ahli materi berperan dalam menilai 
kesesuaian isi materi yang diuraikan dengan 
tujuan pembelajaran dan menilai konsep yang 
ada pada perangkat pembelajaran. Ahli media 
berperan dalam menilai penyajian dan grafika 
dari modul pembelajaran yang dirancang. 
Guru berperan dalam menilai kualitas dan 
keminatan produk. Angket validasi dinilai 
oleh guru SMP Negeri Urumb kelas IX. Siswa 
kelas IX SMP Negeri Urumb berperan dalam 
menguji keterbacaan produk yang berupa 
modul untuk mengembangkan kemampuan 
penalaran dan sikap siswa terhadap 
matematika. 
Data dalam peneltian ini terbagi atas dua 
jenis yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif menggunakan data teks dari 
wawancara, kuesioner, catatan harian penulis, 
dan foto (Creswell, 2014). Data kualitatif 
yang digunakan adalah analisis awal, review 
dari subyek penelitian. Data kuantitatif 
biasanya berupa skor numerik (Creswell, 
2014). Data kuantitatif yang digunakan 
adalah skor kriteria dari subyek penelitian 
Nilai kemampuan penalaran dan Skor sikap 
siswa terhadap matematika 
Instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut, Lembar validasi 
untuk ahli materi untuk memperoleh data 
tingkat kevalidan perangkat pembelajaran 
yang dibuat menurut ahli materi. Lembar 
validasi untuk ahli media untuk memperoleh 
masukan dan saran dari ahli media tentang 
perangkat yang telah diciptakan. Lembar 
validasi untuk guru untuk memperoleh 
penilaian dari praktisi dalam hal ini guru mata 
pelajaran matematika tentang modul yang 
dikembangkan dengan metode problem based 
learning. Lembar tes kemampuan penalaran 
untuk mengukur tingkat kemampuan 
penalaran siswa setelah menggunakan 
perangkat pembelajaran yang dikembangan. 
Lembar angket untuk sikap siswa terhadap 
matematika untuk mengukur sikap siswa 
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terhadap matematika setelah belajar dengan 
menggunakan perangkat pendekatan problem 
based learning.  
Data yang telah didapat akan dianalisis 
menggunakan deskriptif kualitatif untuk 
mengukur validitas produk pengembangan, 
kemampuan penalaran dan sikap siswa 
terhadap matematika. analisis Data 
Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
bersumber dari lembar validasi yang 
diperoleh dari tiga validator kemudian 
dikumpulkan berdasarkan produk yang 
dikembangkan. Analisis dilanjutkan dengan 
menentukan rata-rata akhir dari data yang 
diperoleh dan menentukan kategori produk 
sesuai dengan kriteria validitas. Karena 
banyak item pada lembar validasi untuk 
silabus, RPP, dan Modul berbeda-beda maka 
kriteria kevalidannya juga berbeda-beda. 
Analisis Data Kepraktisan Perangkat 
Pembelajaran dilihat berdasarkan hasil 
lembar penilaian perangkat pembelajaran 
(silabus, RPP) oleh guru, lembar penilaian 
perangkat pembelajaran (Modul) oleh 
siswa, dan lembar observasi terhadap 
keterlaksanaan pembelajaran. Untuk data 
penilaian perangkat pembelajaran oleh guru 
dan siswa diperoleh dari lembar 
penilaian perangkat pembelajaran, 
kemudian skor yang diperoleh dideskripsikan 
sehingga diperoleh kriteria kepraktisan dari 
penilaian guru dan siswa terhadap perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. analisis 
deskriptif  kualitatif digunakan untuk 
mengolah data skor hasil validasi ahli materi, 
ahli media, guru, siswa, yang diperoleh dari 
nilai produk dengan rumus sebagai berikut. 
Persentase =
∑(jawaban pilihan x bobot tiap pilihan)
n x bobot tiap pilihan
x100% 
Keterangan:  
∑ = jumlah 
n = jumlah item angket 
 
Untuk menarik kesimpulan tentang kelayakan 
produk, maka hasil hitungan persentase 
dirujuk sesuai kriteria validitas Tabel 1. 
Tabel 1 Pencapaian Nilai Validasi 
Nilai Kevalidan Kriteria 
25-40 Tidak valid Tidak boleh digunakan 
41-55 Kurang valid Tidak boleh digunakan 
56-70 Cukup valid Boleh digunakan, revisi 
besar 
71-85 Valid Boleh digunakan, revisi 
kecil 
86-100 Sangat valid Boleh digunakan, revisi 
kecil 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis Kevalidan 
Modul dan instrumen pembelajaran 
yang dikembangkan oleh peneliti selanjutnya 
diuji validitasnya dengan mengajukan 
validasi isi kepada beberapa ahli materi, ahli 
media dan praktisi.  
Hasil penilaian validator pada silabus 
yang dikembangkan pada tahap validasi 
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Tabel 2. Hasil Validasi Silabus 
No  Validator  Total Nilai 
Tahap-1 Tahap-2 
1 Materi 88 98 
2 Media  90 100 
3 Guru 93 100 
Kriteria BD BD 
Hasil validasi silabus matematika 
untuk materi persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel kelas IX SMP diperoleh 
bahwa ketiga validator memberikan penilaian 
bahwa silabus yang dikembangkan boleh 
digunakan  denga revisi sedikit (BD). Pada 
penilain silabus tahap kedua semua aspek dari 
silabus yang dikembangkan mendapat nilai 
sempurna dari dua validator, hal tersebut 
menunjukkan bahwa perangkat silabus yang 
telah dikembangkan layak untuk digunakan 
pada pembelajaran matematika di sekolah 
menengah pertama dan dapat dikategorikan 
sangat valid. 
Hasil validasi rencana pelaksanaan 
pembelajaran materi bangun ruang sisi 
lengkung pada tahap pertama dan kedua 
diperoleh hasilnya pada tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Hasil Validasi RPP 
No  Validator  Total Nilai 
Tahap-1 Tahap-2 
1 Materi 85 98 
2 Media 90 98 
3 Guru 93 100 
Kriteria BD BD 
Berdasarkan hasil penilaian oleh 
validator terhadap rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dikembangkan, 
masih mendapat nilai pada ketegori valid, 
sehingga masih perlu dilakukan revisi. Atas 
masukan dari validator maka peneliti 
kemudian melakukan perbaikan pada RPP. 
Setelah dilakukan perbaikan, validator 
memberikan penilaian pada kategori sangat 
valid dengan nilai sempurna dari guru. 
Penilain validator dapat disimpulkan bahwa 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dikembangkan sudah layak dan termasuk 
dalam kategori sangat valid. 
Modul Lembar kerja siswa materi 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel divalidasi sebanyak dua kali. Hasil 
validasi LKS disajikan pada tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Hasil Validasi Modul Pembelajaran 
No  Validator  Total Nilai 
Tahap-1 Tahap-2 
1 Materi 81 92 
2 Media 84 92 
3 Praktisi 89 97 
Kriteria BD BD 
Pada penilaian pertama untuk Modul 
pembelajaran model Problem Based Learning 
yang telah dikembangkan mendapat nilai 
pada kategori valid oleh ketiga validator. 
Validator menyarankan supaya Modul dibuat 
lebih menarik lagi, bahasa lebih komunikatif. 
Setelah direvisi, modul kemudian divalidasi 
kembali dan hasilnya diperoleh bahwa semua 
validator memberikan nilai sangat valid untuk 
modul yang dikembangkan.  
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Selanjutnya validasi dilakukan 
terhadap instrumen penelitian yakni soal tes 
penalaran matematis dan angket sikap siswa 
terhadap matematika. Hasil validasi soal tes 
penalaran matematis siswa disajikan pada 
tabel 5 berikut. 
Tabel 5. Hasil Validasi Soal Tes Penelaran 
No  Validator  Total Nilai 
Tahap-1 Tahap-2 
1 Materi 89 99 
2 Media 92 100 
3 Guru 96 100 
Kriteria BD BD 
Berdasarkan hasil validasi oleh tiga 
ahli diperoleh bahwa nilai kevalidan soal tes 
penalaran matematis yang dikembangkan 
masih pada kategori valid sehingga perlu 
dilakukan revisi sebelum digunakan. Peneliti 
kemudian melakukan revisi pada soal tes 
penalaran untuk dinilai kembali oleh 
validator. Hasil penilaian kedua terhadap 
instrumen tes penalaran matematis diperoleh 
nilai sangat valid. Validator dua dan tiga 
memberikan nilai sempurna pada instrumen 
tes penalaran yang telah dikembangkan. 
Angket sikap siswa terhadap 
matematika menggunakan angket yang telah 
dikembangkan peneliti sebelumnya yang 
sudah diuji validitasnya. Oleh karena itu, 
maka angket sikap siswa terhadap matematika 
tidak divalidasi lagi.  
 
Analisis Kepraktisan  
Kepraktisan modul pembelajaran 
matematika dengan model problem based 
learning diukur berdasarkan hasil penilaian 
kepraktisan perangkat pembelajaran oleh 
guru dan siswa, serta hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran. 
Hasil penilaian keparaktisan 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan  
Modul yang dikembangkan dengan 
pendekatan pembelajaran problem based 
learning hasilnya disajikan pada tabel 6 
berikut. 
Tabel 6. Penilaian Kepraktisan oleh Guru 
No Komponen Nilai Ket 
1 RPP 98 SP 
2 Modul 97 SP 
 
Hasil penilaian kepraktisan perangkat 
pembelajaran dan instrumen pembelajaran 
matematika oleh guru matematika kelas IX 
SMP Negeri Urumb diperoleh bahwa 
penilaian kedua perangkat pembelajaran pada 
ketergori sangat praktis. Total nilai 
kepraktisan pembelajaran diperoleh 98 dari 
nilai maksimal 100 untuk RPP dan nilai 97 
dari total 100 untuk modul pembelajaran.  
Penilaian kepraktisan Modul 
pembelajaran dilakukan oleh siswa kelas IX 
SMP Negeri Urumb. Hasil penilaian 
kepraktisan Modul Pembelajaran oleh 29 
orang siswa disajikan pada tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. Penilaian Kepraktisan Oleh Siswa  
No Komponen Total 
“Ya” 
Persentase 
1 Modul 267 92,06% 
 
Hasil penilain siswa kelas IX SMP 
Negeri Urumb diperoleh bahwa 92,07% 
jawaban siswa memberikan penilaian setuju 
bahwa modul pembelajaran matematika 
dengan model problem based learning efektif 
digunakan dalam pembelajaran bangun ruang 
sisi lengkung. Hasil penilaian kepraktisan 
Modul oleh siswa termasuk dalam kategori 
“sangat praktis”.  
Pada pembelajaran dengan 
menggunakan modul yang telah 
dikembangkan, dilakukan observasi untuk 
mengamati keterlaksanaan setiap langkah 
pembelajaran dengan model problem based 
learning yang dilaksanakan selama 3  
pertemuan. Observasi dilakukan oleh guru 
matematika kelas IX SMP Negeri Urumb. 
Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 
selama 3 pertemuan disajikan pada tabel 8 
berikut. 






Pertama 23 92 
Kedua 23 92 
Ketiga 25 100 
Hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran dengan model Problem based 
learning diperoleh bahwa pertemuan pertama 
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 92% 
kekurangan terjadi pada ketepatan dalam 
penggunaan alokasi waktu serta kegiatan 
penarikan kesimpulan yan tidak terlaksana. 
Hal itu terjadi karena keterbatasan waktu 
sehingga beberapa kegiatan yang 
direncanakan dalam RPP tidak terlaksana. 
Pada pertemuan kedua keterlaksanaan 
pembelajaran masih 92% dan langkah 
pebelajaran yang belum dilaksanakan masih 
sama dengan pertemuan pertama. Pertemuan 
terakhir menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan model problem based learning sudah 
berjalan 100%. Hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran problem  based 
learning diperoleh bahwa pembelajaran 
berjalan dengan sangat baik dan dapat 
disimpulkan bahwa modul pembelajaran 
“sangat praktis” ditinjau dari observasi 
keterlaksanaan pembelajaran. 
Analisis Keefektifan 
Keefektifan modul pembelajaran 
bangun ruang sisi lengkung dengan model 
Problem Based Leaning diukur dari hasil tes 
penalaran matematis dan angket sikap siswa 
terhadap matematika. 
Hasil penelitian diperoleh data 
Kemapuan penalaran matematis siswa kelas 
IX SMP Negeri Urumb pada materi bangun 
ruang sisi lengkung disajikan pada tabel 9  
berikut. 
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Tabel 9. Hasil Tes Penalaran Matematis 
No Kategori Jumlah Persen-
tase (%) 
1 Sangat Tinggi 0 0 
2 Tinggi 8 27,58 
3 Sedang 16 55,18 
4 Rendah 5 17,24 
5 Sangat Rendah 0 0 
Perangkat pembelajaran problem 
based learning dikategorikan efektif apabila 
minimal 80% siswa memiliki kemampuan 
penalaran matematis pada kategori minimal 
“sedang”. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh bahwa persentasi siswa yang 
memiliki kemampuan penalaran matematis 
pada kategori minimal “sedang” sebesar 82, 
76% sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa perangkat pembelajaran dengan model 
problem based learning efektif meningkatkan 
kemampuan penalaran siswa kelas IX SMP 
Negeri Urumb. 
Selanjutnya keefektifan perangkat 
pembelajaran ditinjau dari hasil angket sikap 
siswa terhadap matematika pada siswa kelas 
IX SMP Negeri Urumb disajikan pada tabel 
10 berikut. 
Tabel 10. Hasil Angket Sikap Siswa 
Terhadap Matematika 
No Kategori Jumlah Persen-
tase (%) 
1 Sangat Baik 20 68,97 
2 Baik 8 27,58 
3 Cukup Baik 1 3,45 
4 Kurang Baik 0 0 
5 Sangat Kurang 0 0 
Perangkat pembelajaran dikatan 
efektif apabila sminimal 80% siswa memiliki 
sikap terhadap matematika pada kategori 
minimal baik. Hasil perhitungan diperoleh 
bahwa persentase siswa dengan sikap 
terhadap matematika minimal ada kategori 
“Baik” sebanyak 96,55% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 
dengan model problem based learning efektif 
meningkatkan sikap siswa terhadap 




pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning 
memenuhi kriteria valid praktis dan efektif. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa perangkat 
pembelajaran yang dihasilkan memenuhi 
kriteria valid, praktis dan efektif. Penilaian 
validator terhadap silabus, RPP, modul, soal 
tes penalaran dan angket sikap siswa 
diperoleh nilai kevalidan pada kategori 
“sangat valid” pada semua perangkat maupun 
instrumen yang telah disusun. Penilain dari 
validator mengindikasikan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan sudah 
memenuhi kriteria valid.  
Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan memenuhi kriteria praktis 
berdasarkan penilaian dari guru dan siswa 
serta hasil observasi keterlaksanaan 
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pembelajaran. Modul bangun ruang sisi 
lengkung dikembangkan sangat membantu 
dalam proses pembelajaran sehingga 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
dipelajari dapat terwujud. Hasil penilaian 
kepraktisan disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan sangat 
praktis digunakan dalam pembelajaran 
bangun ruang sisi lengkung.  
Hasil tes kemampuan penalaran 
matematis siswa diperoleh bahwa 82,76% 
siswa memperoleh kemampuan penalaran 
pada kategori minimal sedang. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa perangkat yang 
dikembangkan mampu meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Mulyana 
(2015) yang memperoleh bahwa kemampuan 
penalaran matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran berbasis masalah lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Selain itu penelitian Ario 
(2015) juga mendapatkan bahwa kemapuan 
penalaran matematis siswa yang mendapat 
pembelajaran berbasis masalah lebih baik 
dibandingkan siswa yang mendapat 
pembelajaran model inkuri terbimbing. 
Modul pembelajaran yang dikembangkan 
membantu siswa meningkatkan kemampuan 
penalaran melalui kegiatan penyelesaian 
masalah dalam modul secara siswtematis 
sehingga kemampuan penalaran siswa 
semakin meningkat. Penelitian lain yang 
mendukung hasil ini ialah penelitian 
Napitupulu (2011) yang menunjukkan bahwa 
model pembelajaran problem based learning 
berpengruh terhadap kemampuan penalaran 
matematis dan sikap siswa terhadap 
matematika.  
Hasil angket sikap siswa terhadap 
matematika diperoleh bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan efektif 
meningkatkan sikap siswa terhadap 
matematika. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
hasil 96,55% siswa memperoleh sikap 
terhadap matematika pada kategori minimal 
baik setelah menggunakan modul 
pembelajaran materi bangun ruang sisi 
lengkung. Keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan 
dalam modul pembelajaran memberikan 
kepuasan terhadap siswa sehingga turut 
mempengaruhi sikap siswa dalam 
pembelajaran matematika. Siswa menjadi 
bersikap positif terhadap matematika ketika 
mereka merasa puas berhasil menyelesaikan 
masalah matematika yang selama ini menjadi 
momok yang menakutkan bagi mereka, 
namun dengan bantuan modul yang 
dikembangkan siswa menjadi mampu 
menyelesaikan masalah matematika sesuai 
dengan penduan dalam modul yang 
dikembangkan. Hasil penelitian ini didukung 
oleh Zarita, Halim & Syukri (2015) bahwa 
ada pengaruh model pembelajaran berbasis 
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masalah terhadap sikap siswa dalam 




Berdasarkan hasil penelitian maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perangkat pembelajaran matematika 
dengan model problem based learning 
pada materi bangun ruang sisi lengkung 
memenuhi kategori sangat valid  
2. Perangkat pembelajaran matematika 
dengan model problem based learning 
pada materi bangun ruang sisi lengkung 
memenuhi kategori praktis berdasarkan 
penilaian oleh guru matematika kelas IX 
memberikan penilaian pada kategori 
sangat praktis, penilaian dari 29 siswa 
kelas IX memberikan penilaian pada 
kategori sangat praktis dan hasil 
observasi keterlaksanaan pembelajaran 
selama 3 pertemuan diperoleh 
keterlaksanaan pembelajaran pada 
kategori sangat praktis. 
3. Perangkat pembelajaran matematika 
dengan model problem based learning 
pada materi bangun ruang sisi lengkung 
efektif meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis siswa yakni 82,76% 
siiswa memiliki kemampuan penalaran 
pada kategori minimal sedang dan efektif 
ditinjau dari sikap siswa terhadap 
matematika yakni 96,55% siswa 
memiliki sikap terhadap matematika 
pada kategori minimal baik. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan, maka terdapat beberapa saran 
yang dapat disampaikan dari hasil penelitian 
ini ialah bahwa dalam pembelajaran 
matematika perangkat pembelajaran sangat 
penting untuk menunjang kelancaran 
pembelajaran. Oleh karena itu sebaiknya 
setiap guru mengembangkan perangkat 
pembelajaran matematika dalam 
pembelajaran matematika sesuai dengan 
karakteristik siswa serta sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. 
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